BAB V

PENUTUP

Pembangunan ekonomi suatu daerah merupakan bagian penting dalam
meningkatkan kinerja perekonomian dan kemajuan suatu negara. Hal tersebut
menjadikan pembangunan merupakan salah satu fungsi utama yang harus
dilaksanakan oleh pemerintah sebagai orientasi kebijakan. Pembangunan daerah
bertujuan untuk menciptakan pemerataan pembangunan antar daerah. Salah satu
bentuk pembangunan yang dimaksud adalah pembangunan infrastruktur.
Infrastruktur berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dimana
pertumbuhan ekonomi yang tinggi seringkali ditemui di daerah yang memiliki

ketersediaan infrastruktur yang mencukupi.

Sejak tahun 2005, pembangunan infrastruktur Jalan Tol Purbaleunyi (Purwakarta-
Bandung-Cileunyi) telah mulai beroperasi. Tujuan pembangunan infrastruktur Jalan
Tol Purbaleunyi adalah menghubungkan dua kutub pertumbuhan di bagian barat
Pulau Jawa yaitu Kota Jakarta dan Kota Bandung. Harapan dari pembangunan
infrastruktur Jalan Tol Purbaleunyi adalah meningkatkan aktivitas ekonomi di kedua
kutub pertumbuhan dan daerah-daerah yang dilalui oleh infrastruktur tersebut dengan

cara mempercepat waktu tempuh.

Kawasan Cekungan Bandung atau dapat disebut Kawasan Bandung Raya secara
administratif meliputi lima wilayah yaitu Kabupaten Bandung, sebagian Kabupaten
Sumedang, Kabupaten Bandung Barat, Kota Cimahi, dan Kota Bandung yang
merupakan kutub pertumbuhan. Kota Bandung sebagai kutub pertumbuhan ekonomi
di Jawa Barat dan sebagai kota inti di Kawasan Cekungan Bandung memiliki aktivitas
ekonomi yang tinggi tentunya dapat memberikan limpahan ekonomi terutama ke
wilayah hinterland-nya. Sebagai kutub pertumbuhan, Kota Bandung dapat
memberikan limpahan positif seperti mobilisasi tenaga kerja, pendidikan, dan spread
effect sehingga dapat memunculkan aktivitas ekonomi baru di kawasan hinterland
Kota Bandung. Hal tersebut didukung oleh rampungnya pembangunan infrastruktur
Jalan Tol Purbaleunyi yang mulai dioperasikan sejak tahun 2005, tentunya hal
tersebut menjadi suatu hal positif bagi wilayah hinterland Kota Bandung karena
memiliki konektivitas yang lebih tinggi dengan kutub pertumbuhan sehingga dapat

meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi.

Berdasarkan pembahasan terhadap analisis yang dilakukan berdasarkan rumusan
masalah yang telah dirumuskan, diketahui bahwa jumlah penduduk dengan lulusan

S-1, jumlah angkatan kerja, dan interaksi antara Tol Purbaleunyi dengan Kota
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Bandung berpengaruh signifikan secara statistik terhadap PDRB wilayah hinterland
Kota Bandung. Hasil tersebut mencerminkan bahwa kehadiran infrastruktur membuat
dampak pertumbuhan Kota Bandung terhadap kawasan hinterland-nya semakin
terasa. Hadirnya infrastruktur akan membuat setiap peningkatan kinerja ekonomi
Kota Bandung akan membuat PDRB kawasan hinterland Kota Bandung meningkat
lebih tinggi apabila dibandingkan dengan sebelum hadirnya jalan tol.

Hasil lain dari penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah penduduk dengan lulusan S-
1 dan jumlah angkatan kerja di wilayah hinterland Kota Bandung memberikan
pengaruh signifikan secara statistik terhadap PDRB kawasan hinterland Kota
Bandung. Hal ini memberikan indikasi bahwa pembangunan manusia yang tinggi
akan memengaruhi perekonomian melalui peningkatan kapabilitas penduduk dan
konsekuensinya terhadap produktivitasnya. Disisi lain, hal ini pun mencerminkan
bahwa jumlah tenaga kerja yang besar di kawasan hinterland Kota Bandung akan
menambah jumlah tenaga yang produktif, sedangkan pertumbuhan ekonomi yang
lebih besar mencerminkan ukuran domestik yang lebih besar. Lebih dari itu, sektor
andalan di Kawasan Cekungan Bandung merupakan sektor-sektor yang bersifat
padat karya sehingga jumlah angkatan kerja memengaruhi PDRB kawasan
hinterland Kota Bandung. Semakin meningkatnya jumlah lulusan S-1 di kawasan
hinterland Kota Bandung mengindikasikan terjadinya peningkatan sumber daya
manusia yang berkualitas dan mempunyai daya saing tinggi, sehingga berpengaruh
terhadap produktivitas angkatan kerja yang terdapat di kawasan hinterland Kota

Bandung.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai investasi, PDRB Kota Bandung, dan
infrastruktur Jalan Tol Purbaleunyi tidak memiliki pengaruh signifikan secara statistik
terhadap PDRB kawasan hinterland Kota Bandung. Indikasi yang muncul adalah Kota
Bandung sebagai kutub pertumbuhan masih menjadi willayah yang paling diminati
oleh investor. Kemudian, indikasi yang muncul terkait PDRB Kota Bandung sebagai
kutub pertumbuhan tidak memengaruhi PDRB kawasan hinterland Kota Bandung
adalah tanpa adanya infrastruktur seperti jalan tol, maka Kota Bandung sebagai kutub
pertumbuhan tidak memiliki banyak akses terhadap kawasan hinterland-nya,
sehingga dampak yang diberikan ke kawasan hinterland-nya akan lebih rendah. Disisi
lain, infrastruktur Jalan Tol Purbaleunyi pun tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap PDRB kawasan hinterland Kota Bandung. Indikasi yang muncul
adalah sejak diresmikan tahun 2005, total kendaraan keluar menuju Kota Bandung
lebih besar dibandingkan dengan jumlah kendaraan yang keluar menuju kawasan
hinterland Kota Bandung. Kota Bandung sebagai kutub pertumbuhan masih

mempunyai daya tarik yang lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah hinterland-nya.
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Dari hasil yang telah dipaparkan sebelumnya, penelitian ini mempunyai kesimpulan
bahwa keberadaan infrastruktur Tol Purbaleunyi tidak berarti apapun terhadap
kawasan hinterland Kota Bandung tanpa adanya aktivitas ekonomi yang dihasilkan
oleh kutub pertumbuhannya yang cenderung memiliki aktivitas ekonomi yang lebih
tinggi. Begitu pun sebaliknya, Kota Bandung sebagai kutub pertumbuhan tidak dapat
memberikan spillover positif terhadap kawasan hinterland-nya tanpa adanya
infratruktur sebagai penghubung terhadap kawasan hinterland-nya, sehingga perlu
adanya interaksi antara kutub pertumbuhan dan infrastruktur sehingga dapat
menciptakan aktivitas ekonomi yang lebih tinggi dalam suatu kawasan. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa perlunya kombinasi terhadap seluruh faktor input sehingga

analisis yang berkaitan terhadap kawasan hinterland dapat lebih terasa.

Sadar akan adanya kekurangan dalam penelitian ini, penulis menyarankan beberapa
langkah guna penyempurnaan dalam penelitian selanjutnya, seperti:

1. Menambah rentang waktu data

Hal ini dilakukan sebagai langkah penyesuaian untuk melakukan teknik estimasi yang
lebih baik, karena dalam penelitian ini rentang waktu data yang digunakan sangat

terbatas.
2. Teknik estimasi

Teknik estimasi yang penulis sarankan adalah Two Stage Least Square (2SLS). Hal
ini dilakukan guna memberikan penjelasan yang lebih akurat terkait adanya spillover
yang dihasilkan dari suatu kutub pertumbuhan ke kawasan hinterland-nya. Dalam
penelitian ini, penulis tidak dapat menggunakan teknik estimasi tersebut karena
kurangnya rentang waktu data. Disamping itu, perlunya analisis simultan sehingga
dalam penelitian berikutnya dapat melihat pengaruh dari variabel independent

terhadap PDRB kawasan hinterland secara bersamaan.
3. Software pendukung estimasi

Hal ini dilakukan agar analisis mengenai pentingnya ekonomi spasial yang
menggambarkan interaksi antar daerah dapat didukung dengan baik dari adanya

software khusus mengenai ekonometri spasial.
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